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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam proses belajar agar 

peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kualitas spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan. Salah satunya adalah pendidikan di 

Sekolah Menengah Atas (SMA). SMA merupakan jenjang pendidikan menengah 

atas yang mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan yang 

lebih tinggi dengan pengkhususan, perwujudan pengkhususan tersebut berupa 

penjurusan (Elistri, Wahyudi, & Supardi, 2014). 

Pendidikan dapat membuat kita lebih dewasa karena dampak yang diberikan 

oleh pendidikan sangat positif bagi kita. Pendidikan juga bisa memberantas buta 

huruf dan memberikan keterampilan, kemampuan mental, dan lain sebagainya. 

Seperti yang tertera didalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang berbunyi:  

“Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, dan Negara” (Saptono, 2017). 

Salah satu permasalahan yang dihadapi pendidikan kita adalah lemahnya 

proses pembelajaran, permasalahan pun muncul mulai dari arus input, proses, 
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sampai output (Sanjaya, 2008). Ketiga arus ini sejatinya saling terkait satu sama 

lain. Input mempengaruhi keberlanjutan dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran pun turut mempengaruhi hasil output. Seterusnya, output akan 

kembali berlanjut ke input dalam jenjang pendidikan yang lebih tinggi lagi atau 

masuk ke dalam dunia kerja, dimana teori mulai dipraktikkan. Peserta didik sering 

kali diberikan kemampuan untuk mengingat sebuah informasi, tetapi peserta didik 

kebanyakan belum dapat mengaplikasikans informasis yangs telahs dihafal tersebut 

(Megawanti, 2012). 

Prosesspembelajaransmerupakansprosesspengembangans seluruhs potensi 

peserta sdidiks dans bertujuans agars pesertas didiks berhasils menguasais materi 

sesuais dengans tujuan. Menciptakans pesertas didiks yangs mandiris dans mampu 

mengembangkans seluruh potensinya, untuks itus diperlukans keterampilans dan 

kreativitass pendidiks dalams menyusuns perencanaans pembelajaran, salah 

satunyas pemilihans sumbers belajars. Gurus bukans lagis satu-satunyas sumber 

belajars bagis pesertas didik, namuns sumbers belajars bisas diwujudkans sebagais 

sesuatus yangs digunakans untuks menunjangs prosess pembelajaran. Mulais dari 

buku, moduls dan lainnya yangs dapats digunakans untuks memaksimalkans proses 

pembelajarans disekolah. Perans orangs tuas jugas dapats digunakans sebagai 

sumbers belajars di rumahs sekaliguss sebagais dorongans morals dan motivasi 

belajars terutamas dalams hals pembelajarans yang ditempuhs oleh pesertas didik 

menggunakans UKBM. 

Salah satu kegiatan pembelajaran yang sudah banyak diadopsi di sekolah 

adalah Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM). Ini menggabungkan modul sebagai 

dukungan. Salah satu sekolah yang telah melaksanakan UKBM adalah SMAN 61 
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Jakarta, dan pengamatan pertama menunjukkan hasil yang menjanjikan. Meskipun 

di sekolah ini terdapat buku pelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS), UKBM juga 

digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran. 

Dalams pembelajarans berbasiss kompetensis perlus ditentukans standar 

minimums kompetensis yangs haruss dikuasais olehs peserta didik. Sesuais 

pendapats tersebut, komponens materis pembelajarans berbasiss kompetensi 

meliputi: Kompetensis yangs akans dicapai, strategis penyampaians untuk 

mencapais kompetensis dans sistems evaluasis ataus penilaians yangs digunakan 

untuks menentukans keberhasilans pesertas didiks dalams mencapais kompetensi 

(Widiarni D. R., 2008). 

Menurut Majid (2013: 43), Kompetensis Dasars (KD) adalahs pengetahuan, 

keterampilans dans sikaps minimals yangs haruss dicapais olehs siswas untuk 

menunjukkans bahwa siswas telahs menguasais standars kompetensis yangs telah 

ditetapkan, olehs karenas itus makas kompetensis dasars merupakans penjabaran 

standars kompetensi inti (Majid, 2013). Konsep pembelajaran berbasis kompetensi 

menyaratkan dirumuskannya secara jelas kompetensi dasar yang harus dimiliki atau 

dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan tolak 

ukur pencapaian kompetensi dasar, maka dalam kegiatan pembelajaran peserta 

didik akan terhindar dari mempelajari materi yang tidak perlu dipelajari oleh peserta 

didik yang tidak menunjang terhadap tercapainya penguasaan kompetensi dasar.  

Pencapaian setiap kompetensi dasar tersebut sangat terkait erat dengan sistem 

pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian menurut Dyah R. Widiarni 

komponen minimal pembelajaran berbasis kompetensi dasar adalah:  

1) Pemilihan dan perumusan kompetensi dasar yang tepat  
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2) Spesifikasi dan indikator penilaian untuk menentukan pencapaian kompetensi 

dasar  

3) Pengembangan sistem penyimpanan yang fungsional dan relevan dengan 

kompetensi dan sistem penilaian (Widiarni D. R., 2008). 

MenuruttSudarwan Danim, siswa dan guru memiliki peran yang sangat 

penting dalam sebuah konteks belajar aktif (Danim, 2010). Peran guru yang aktif 

sebagai fasilitator dapat membantu memudahkan siswa dalam belajar. Guru juga 

dapat mengelola, mendesain dans melaksanakans kegiatans belajar, sertas menata 

sumbers belajars yangs diperlukan. Siswas dapats terlibats secaras langsungs  dalam 

sebuahs prosess pembelajarans bersamas gurus karenas siswas haruss mencari 

sebuahs jawabans atass pertanyaan, dans dapats menyampaikans hasilnyas secara 

komunikatif. Siswas diharapkans mampus menggabungkans pengetahuans yang 

barus diterimas dengans pengalamans dans pengetahuans yangs pernah 

diterimanya. 

Pendidiks yangs sekolahnyas menerapkans Sistems Kredits Semesters (SKS) 

dituntuts untuks mampus menyediakans Units Kegiatans Belajars Mandiri 

(UKBM) s yangs bersumbers daris bukus tekss pelajarans dans berbasiss 

kompetensis dasars yangs telahs ditentukan. Menuruts Direktorats Jenderal 

Pendidikans Dasars dans Menengahs Kementerians Pendidikans dans Kebudayaan 

setiaps sekolahs yangs menerapkans sistems SKSs haruss membuats UKBMs 

sesuais dengans bukus panduan. Pedoman penyelenggaraan SKS dan panduan 

UKBMs menjadis fenomenas terbarus dan masihs sangats jarangs terjadis pada 

pendidikans Indonesias sehinggas hals ini sangat menarik untuk dapat dikaji lebih 

dalam lagi.  
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Penelitian dilakukans di SMANs 61s Jakarta, Lokasis menunjukkans pada 

pengertians tempats situasis sosials yangs dicirikans olehs adanyas tigas unsurs 

yaitus a) stempat, b) spelaku, c) skegiatan. Dengans demikians lokasis yang 

dimaksuds meliputis unsurs a) stempat, syaitu sSMAN 61 sJakarta sb) s pelaku, 

yaitus gurus dan siswa yang terlibat dalam tindakan pembelajaran Sejarah 

Indonesia, c) kegiatan, yaitus prosess pembelajarans sejarahs melaluis UKBMs 

padas pembelajarans Sejarahs Indonesia   dis SMANs 61s Jakarta. 

Alasan pemilihan lokasi tersebut karena berdasarkan pengamatan peneliti di 

sekolah tersebut masih ada kendala yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran 

sejarah. Hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran sejarah SMAN 61 

Jakarta metode pembelajaran yang selama ini digunakan dirasa sangat 

membosankan sehingga kegiatan belajar menjadi pasif dan siswa kurang antusias 

untuk mengikuti kegiatan belajar sejarah di kelas. 

Peneliti ingin meneliti Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

pada pembelajaran Sejarah Indonesia di SMAN 61 Jakarta. Hal ini bermula ketika 

peneliti observasi ke SMAN 61 Jakarta dan bertemu dengan salah satu guru Sejarah 

Indonesia di sana. Peneliti melakukan kegiatan observasi pembelajaran di dalam 

kelas pada bulan September sampai Desember tahun 2021. Hasil observasi yang 

didapatkan peneliti bahwa model yangs digunakans dis SMANs 61 sJakarta 

berbedas dengans sekolahs padas umumnya, sdimana sbiasanya ssiswa sbelajar 

bertataps muka dengans gurus sedangkans models pembelajarans UKBM 

merupakans sebuahs perangkats yang digunakans untuks mendukungs 

pembelajarans pesertas didik secaras individuals dalams implementasis SKS yang 

membutuhkans kemandirian, fleksibilitass dan ketuntasans dalams belajar.  
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Fenomenas UKBMs inis masihs sangats terbarus di Indonesias karenas mulai 

dis ujis coba padas tahun s2017/2018 sdi beberapas sekolahs tertentus saja, seperti 

SMANs 81 Jakarta, sSMAN 78 sJakarta, dans sekitars 200 sekolah lain di 

Indonesia. Melalui penerapan pembelajaran mandiri, siswa diberikan otonomi 

dalam mengelola belajarnya yang nantinya mengarah pada kemandirian belajar. 

Permasalahan yang ingin peneliti kaji dalam UKBM ini adalah bagaimana 

penggunaannya dalam mata pelajaran Sejarah Indonesia di SMAN 61 Jakarta. 

UKBM sebagai pendamping dari buku teks dan lembar kerja siswa dibuat oleh guru 

pengampu pelajaran yang mengacu pada ketentuan berdasarkan padas buku 

panduans mengenais UKBMs yangs diterbitkans olehs Direktorats Pembinaan 

Sekolahs Menengahs Atass Kemendikbuds tahuns 2017. Penggunaans UKBM 

diharapkans sebagais salah satus aspeks untuk membuats siswa menjadi lebih 

tertarik dalam pembelajaran Sejarah Indonesia. 

SMAN 61 Jakarta merupakans salahs satus sekolahs daris tigas sekolahs yang 

menerapkans Sistems Kredits Semester (SKS) dis Jakarta. Sistems SKS pada 

sekolahs tersebuts mulais diterapkans awals semesters 1 tahuns ajarans 2019/2020 

hanyas dis SMANs 61 Jakarta. Perubahans sistems padas sekolahs tersebut 

membuats guru-gurus di SMAN 61 Jakartas haruss membuats bahans ajars yang 

dikhususkans untuks menunjangs pembelajarans padas sistems SKS yaitus UKBM. 

Pijakans utamas pengembangans UKBMs adalahs pedomans penyelenggaraans 

SKS dan panduans pelaksanaans pembelajarans tuntass yangs diterbitkans oleh 

Direktorats Pembinaans SMAs Kemendikbuds Tahuns 2017. Dalams pedomans 

dans panduans tersebuts disebutkans bahwas setiaps pesertas didiks haruss 

mencapais ketuntasans secaras individuals terhadap skeseluruhans Kompetensi 
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Dasar (KD) matas pelajarans dalams pelaksanaans layanans utuhs pembelajaran 

melaluis UKBM. Direktorats Pembinaans SMA telahs menyusuns panduan 

pengembangans UKBM dengans tujuans agars paras gurus dis sekolah 

penyelenggaras SKSs dapats mengembangkans UKBMs dengans baik. 

Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjudul 

“Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada pembelajaran Sejarah 

Indonesia   di SMAN 61 Jakarta”. 

B. Masalah Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka peneliti 

merumuskan beberapa masalah penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada 

Pembelajaran Sejarah Indonesia di SMAN 61 Jakarta? 

2. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat penggunaan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada mata Pelajaran Sejarah Indonesia di 

SMAN 61 Jakarta? 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan data dari latar belakang dan masalah penelitian di atas, maka 

penelitian ini difokuskan pada diterapkannya pembelajaran dengan UKBMs  pada 

matas pelajarans Sejarahs Indonesias dis SMAN 61 Jakarta. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) di SMAN 61 Jakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna: 

1. Bagi peneliti, dapat memperluas pengetahuan mengenais UKBMs dalam 

pembelajarans sejarahs dis SMANs 61s Jakarta. 

2. Bagi sekolah, dapat mengetahui pemanfaatan UKBMs dalams menunjang 

prosess pembelajarans sejarah. 

3. Bagi penulis UKBM, dapat menjadi referensi untuk menulis pemanfaatan 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang dapat mencerminkan 

kurikulum yang tengah berlaku. 

4. Bagi jurusan sejarah, dapat menjadi tambahan literatur mengenai 

pemanfaatan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dan sebagai literatur 

mata kuliah Kurikulum dan Buku Teks Sejarah. 

E. Kerangka Konseptual 

1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) adalah satuan pelajaran yang disusun 

secara berurutan dari yang mudah sampai ke yang sukar. Satuan pelajaran tersebut 

disusun menjadi sebuah unit kegiatan belajar berdasarkan pemetaan Kompetensi 
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Dasar yang merupakan penandaan penguasaan belajar peserta didik terhadap 

pengetahuan dan keterampilan (Purwanto, 2006). UKBMs tidaks dapat 

berkembangs tanpas adanya pendamping Bukus Tekss Pelajaran (BTP), maka 

sebelums menyusuns UKBMs perlu ditentukans BTPs terlebih dahulu. 

Siswa secara individu memanfaatkan UKBM sebagai sarana pembelajaran 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan belajarnya dengan 

memanfaatkan Sistem Kredit Semester (SKS). Sistem Kredit Semester (SKS) 

adalah sistem pengelolaan pembelajaran yang mengungkapkan beban kerja tenaga 

pengajar dan mahasiswa sebagai SKS. Tujuannyas adalahs untuks memberikan 

kesempatans kepadas siswas untuks memperolehs KDs sesuai dengan bakat 

uniknya sehingga mereka dapat menyelesaikan proses pembelajaran akselerasi 

(Nursyamsudin, 2014).  

Proses belajar mengajar didukung oleh UKBM berupa modul selain buku 

teks, buku kerja, dan bahan ajar lainnya. Penggunaan UKBM untuk siswa dalam 

yang akan dibahas didalam penelitian ini yang diterapkan di SMAN 61 Jakarta. 

Berdasarkan Permendikbud (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) 

nomor 158 tahun 2014 tentang penyelenggaraan sistem kredit semester pada 

pendidikan dasar dan menengah “Sistem Kredit semester atau sering disebut SKS 

yaitu bentuk penyelenggaraan pendidikan peserta didiknya menentukan jumlah 

beban belajar dan mata pelajaran yang diikuti tiap semester pada satuan pendidikan 

sesuai bakat, kemampuan, minat serta kesepakatan belajar.” SKSs diharapkans 

dapats membantus pesertas didiks agars lebihs aktifs dans lebihs mandiris dalam 

pembelajarans (Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
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Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem 

Kredit Semester pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, 2014). 

Prinsip-prinsip yang dilakukan dalam penyelenggaraan sistem kredit 

semester, meliputi: 

1. Efisiensi adalah konsep panduan utama, dan menyatakan bahwa siswa dapat 

merencanakan dan mengelola pendidikan mereka sendiri. Fleksibilitas dalam 

pemilihan mata pelajaran dan tanggal akhir masa studi menguntungkan siswa. 

2. Untuk memaksimalkan belajar dan kebebasan, siswa diberi kesempatan 

belajar yang disesuaikan dengan minat, gaya belajar, bakat, dan 

kemampuannya. 

3. Prinsip ketiga adalah pertumbuhan berkelanjutan, yang menyatakan bahwa 

individu dapat segera mengikuti mata pelajaran, informasi, atau program 

tambahan berdasarkan kecepatan belajar mereka bahkan berbeda antara 

siswa. 

4. Prinsip terakhir adalah harus ada keadilan, bahwa anak-anak mendapat 

kesempatan pendidikan, dan mereka harus diperlakukan sesuai dengan 

kemampuan belajar mereka. (Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, 2014). 

Ditinjau dari empat prinsip SKS diatas, perancangan UKBM dapat  

memenuhis pembelajarans mandiris setiaps pesertas didiks secaras efisiens dan 

efektif, sehinggas sistems pendidikans di Indonesias dapats berkembangs dengan 
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baik. Penerapan UKBM berdasarkan dalam prinsip didalam pembelajaran 

kurikulums 2013s yaitus peningkatans potensi, kecerdasans dans minats sesuai 

dengans tingkats perkembangans dans kemampuans pesertas didik (Sagala, 2011). 

Sesuai dengan tujuan pendidikan yaitu untuks meningkatkans harkats dan 

martabats manusias secara holistik sehinggas potensis diri (afektif, kognitif, dan 

psikomotorik) dapat berkembangs secaras optimal, makas keberadaans UKBM 

diharapkans dapats membantu pesertas didiks mengembangkans potensinyas sesuai 

dengans kemampuannya. dan kepentingan. Hals ini sjuga sejalans dengans fungsi 

UKBMs yang dijelaskans dalams Bukus Pedomans UKBMs terbitans Direktorat 

Pembinaans SMAs Kemendikbuds yaitu UKBMs mengutamakans pemberian 

motivasis belajars yangs memungkinkans tumbuhnyas kemandirian, pengalaman 

pendidiks pesertas agars terlibats aktifs dans menuntaskans penguasaans 

kompetensis melaluis pembelajarans siswas aktifs ataus pembelajarans yang 

berpusats padas siswas sehinggas mendorongs kemampuans berpikirs tingkat 

tinggi. Oleh skarena itu, diharapkans dengans melaksanakans prosess pembelajaran 

berbasiss UKBMs dapats memenuhis kecakapans hidups abad 21 sehingga penting 

bagi guru mata pelajaran untuk mengembangkannya di sekolah yang memberikan 

SKS. 

Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori mengenai kondisi 

pembelajaran yang dikemukakan oleh R. Gagne, yang berpendapat bahwa terdapat 

beberapa jenis atau tingkatan pembelajaran yang berbeda. Pengelompokan ini 

dimaksudkan karena setiap tingkatan pembelajaran memerlukan jenis instruksi 

yang berbeda. Gagne mengidentifikasi lima jenis kategori pembelajaran yaitu 

informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, 
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dan sikap. Perbedaan kondisi eksternal dan internal sangat penting bagi setiap jenis 

pembelajaran (Gagne, 1983). 

Gagne mengemukakan 5 macam hasil belajar atau kapabilitas tiga bersifat 

kognitif, satu bersifat afektif dan satu bersifat psikomotor. Gagne membagi hasil 

belajar menjadi lima kategori kapabilitas sebagai berikut : 

1. Informasi Verbal 

Kapasitas informasi verbal berarti mampu menyampaikan pengetahuan 

faktual. informasi lisan diperoleh dari percakapan, membaca buku, dll. Fakta, 

prinsip, dan nama generalisasi semua dapat digunakan untuk 

mengkategorikan pengetahuan ini. 

2. Keterampilan Intelektual 

Kapasitas intelektual adalah kapasitas untuk dapat membedakan, menguasai 

konsep dan aturan, serta memecahkan masalah. Pengembangan keterampilan 

ini membutuhkan pembelajaran. 

3. Strategi Kognitif 

Kemampuan untuk mengatur dan mengembangkan proses mental melalui 

pencatatan, analisis, dan sintesis dikenal sebagai kompetensi strategis 

kognitif. Organisasi internal dari bakat ini memungkinkan anak-anak 

memusatkan perhatian, belajar, mengingat, dan bernalar. 

4. Sikap 

Kemampuan untuk menanggapi suatu rangsangan dengan benar berdasarkan 

evaluasi terhadap rangsangan tersebut dikenal sebagai kemampuan sikap. 

Apakah seseorang memiliki reaksi positif atau negatif terhadap sesuatu 
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tergantung pada pendapat mereka tentang objek yang bersangkutan dan 

apakah mereka percaya itu penting atau tidak. 

5. Keterampilan Motorik 

Kecepatan, ketepatan, dan kelancaran gerakan, serta anggota tubuh yang 

digunakan seseorang, dapat digunakan untuk menentukan tingkat 

keterampilan motorik seseorang. 

2. Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada 

pembelajaran Sejarah Indonesia kelas X1 di SMAN 61 Jakarta 

Bahans ajars merupakans seperangkats alats pembelajarans ataus saranas 

yangs berisis metode, materi spembelajaran, batasan-batasan, dans cara 

mengevaluasis yangs didesains secaras sistematiss dans menariks dalams rangka 

mencapais tujuans yangs diharapkans yaitus kompetensis ataus subs kompetensi 

dengans segalas kompleksitasnya. Menuruts Yunus (2017), mendefinisikans bahan 

ajars ataus instructionals materialss sebagais perangkats yangs terdiris dari 

spengetahuan, keterampilan, dans sikap yangs haruss dipelajaris siswas dalam 

rangkas mencapais standars kompetensis yangs telahs ditentukans (Abidin, 2017). 

Menuruts Lestari 2017, mendefinisikans bahans ajars sebagais perangkats materi 

yangs berdasarkans padas kurikulums yangs digunakans dalams rangkas mencapai 

standars kompetensis yangs telahs ditentukans (Lestari, 2017). Sebagais bahans ajar 

pendidikans Sejarahs Indonesia, UKBMs sangats cocoks untuks pembelajarans 

yangs mandiri, praktis, valids dan reliabel. 

UKBMs haruss mengacus padas kurikulums dans mencapais kompetensi 

dasars (KD) sebagais bahan ajar pendidikans Sejarahs Indonesia. Hal ini sejalan 
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dengan UKBM yang merupakan sarana yang menawarkan berbagai latihan yang 

dikelompokkan menurut buku teks pelajaran (BTP) untuk membantu pencapaian 

kompetensi dasar siswa. Satu-satunya perbedaan adalah bahwa UKBM hanya dapat 

digunakan pada institusi dengan sistems kredits semester.  

Penerapans UKBM bertujuans sebagais medias belajars pesertas didiks sama 

dengans tujuans bahans ajars berbasiss modul, hanyas sajas UKBMs lebih 

mengutamakans kemandirians siswa. Menurut sLestari, dengan diterapkannya 

SKS, pesertas didiks dapat belajars secaras mandiris tanpa didampingi oleh guru 

(Lestari, 2017). Siswa syang memilikis daya tangkaps yangs rendahs dapat 

sberkali-kali smempelajaris setiap sdetail smateri pembelajarans dans kompetensi 

dasar. Sebaliknya, siswas dengans dayas tangkaps tinggis dapats lebihs cepats 

dalams mempelajaris kompetensis dasars sehinggas dapats menyelesaikans UKBM 

dengans lebihs cepat. Padas intinya, moduls dan UKBMs mampus memfasilitasi 

perbedaans dayas tangkaps setiaps pesertas didik 

Salahs satu persamaans UKBMs dengans bahans ajars lain yaitus 

berhubungans dengans karakteristik. Menuruts Widodo dan sJusmadi, karakteristik 

bahans ajars yaitu sebagais berikut, Selfs Instructional, bahans ajars mengharuskan 

setiaps pesertas didiknyas lebihs mandiris sehinggas tujuans yangs adas didalam 

bahans ajars haruss dirumuskans dengans jelass (Chomsin, 2008). Bahans ajar 

semestinya mempermudah peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajarans dapat selesais dengan pemberian materi yang dikemas dalam 

beberapa unit secara detail. Kedua Self Contained, seluruh materi yang dipelajari 

berdasarkan per units kompetensis haruss utuh dans terdapats dalams bahan ajar. 

Ketiga Stand Alone, bahans ajars yangs digunakans dapats menjadis acuans dan 
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tidak bergantung pada bahan ajar lain. Keempat Adaptive, yaitu bahan ajar harus 

dapat beradaptasi dengan baik terhadap perkembangan pembelajaran dan ilmu serta 

teknologi sehingga dapat memudahkan peserta didik. Karakteristik terakhir  yang 

harus dimiliki dalam bahan ajar adalah User Friendly, yaitu setiap arahan yang 

terdapat dalam bahans ajars haruss dapats bersahabat, memudahkans dan 

membantus pesertas didiks dalams menggunakanya (Tarigan, 2014).  

Tarigans menjelaskans terdapats karakteristiks dalams bahans ajar, yaitu; 

Pertama, bahans ajars mampus memberikans suduts pandangs moderns dalam 

penyajians ataus materis yangs dipelajari. Kedua, bahans ajars menyediakan 

sumbers yangs dapats mudahs dipelajari. Ketiga, bahans ajars dapats menunjukkan 

berbagais pokoks masalahs yangs beragams dans sesuais dengans kurikulums serta 

kompetensis dasars yangs sedangs dipelajari. Keempat, bahans ajars bisa 

menyediakans berbagais model, metodes dans saranas pengajarans bagis guru 

untuks memudahkans prosess pembelajarans dis kelas. Kelima, menyediakan 

beberapas latihans soals dans tugass yangs sesuais dengans materis pokoks yang 

sedangs dipelajari. Dans yangs terakhir, karakteristiks yangs haruss dimilikis bahan 

ajars yaitus memilikis bahans evaluasis dans remedials (Tarigan, 2014). 

Jikas merujuks padas karakteristiks bahans ajar, karakteristiks dalams UKBM 

telahs dijelaskans secaras rincis yangs didasarkans padas bukus panduan 

pengembangans UKBM yang smeliputi : 

1. Berbasis Kompetensi Dasar (KD)  

Kompetensi (competense) menurut Hall dan Jones adalah pernyataan yang 

menggambarkan penampilan suatu kemampuan tertentu secara bulat yang 

merupakan perpaduan antara pengetahuan dan kemampuan yang dapat 
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diamati dan diukur (Muslich, 2011). Kompetensi Dasar adalah pengetahuan, 

keterampilan dan sikap minimal yang harus dicapai oleh siswa untuk 

menunjukkan bahwa siswa telah menguasai standar kompetensi yang telah 

ditetapkan, oleh karena itu maka kompetensi dasar merupakan penjabaran 

dari standar kompetensi (Yulaewati, 2004). 

2. Kelanjutans ataus pengembangans terhadaps penguasaans BTPs (Bukus Teks 

Pelajaran) 

Bukus Tekss Pelajarans (BTP) sebagais sumbers belajars utamas peserta 

didiks dans salahs satus komponens pengembangans UKBM, dimanas dalam 

pembuatans UKBMs terdapats beberapas kegiatan sbelajar syang mengacu 

daris BTP. Ada berbagai prinsip yang dijadikan dasar dalams 

mengembangkan sebuahs materis pembelajarans yang ada didalam sBTP, 

menuruts Ghofurs ada 3s prinsips yangs haruss dipenuhi, diantaranyas yaitu:  

a. Prinsips Relevansi, yaitus materi pembelajarans haruss sesuais dengan 

standars kompetensis dans kompetensis dasars merupakans bentuk 

sederhanas daris tujuans pembelajaran. Jadi, ketikas materi tersebut 

sesuais dengans standars kompetensis dans kompetensis dasar, maka 

berartis materis telahs sesuais dengans tujuans pembelajarans yang 

diinginkan.  

b. Prinsips Konsistensi, yaitus hasils yangs teraturs berarti materi 

pembelajarans yangs diberikans padas waktus tertentus haruss dapat 

dibuktikans kebenarannya. Padas pelaksanaans pembelajaran, materi 

yangs adas haruss sebandings dengans banyaknyas kompetensis dasar 

yangs direncanakan. 
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c. Prinsips Adequacy, yaitus kecukupans materi. Materis pembelajaran 

haruss  memenuhis kebutuhans setiaps pesertas didik, agars mereka 

mampus untuks mencapais standars kompetensis dans kompetensis dasar 

yangs ditetapkan. Kemudians kapasitass merekas haruss diperhatikan 

dalams mempermudahs di dalams menguasais materi. Materi 

pembelajarans hendaknyas tidaks terlalus banyaks dans tidaks juga 

terlalus sedikit (Gafur, 1994). 

3. Mampus untuks mengukurs ketuntasans sertas pencapaians kompetensis 

setiaps matas pelajaran.  

4. Bentuks kegiatans pembelajarans berpusats padas pesertas didik (student 

sactive) dengans menggunakans metodes ataupuns models pembelajaran 

yangs menggunakans pendekatans saintifiks (berbasiss prosess keilmuan) 

ataupuns pendekatans lains yangs relevan. 

5. Memanfaatkans teknologis pembelajarans sesuais dengans konseps dan 

prinsips Technos Pedagogicals Contents Knowledge (TPACK) 

6. Kegiatans pembelajaans yangs berdasarkans padas berkembangnya 

kecakapans hidups abad s21 atau dikenals dengans 4C (Criticals thinking, 

Creativity, sCollaboration, sCommunication) ataus berpikir skritis, bertindak 

skreatif, sbekerjasama, dan sberkomunikasi. Serta tumbuhnya sHOTS (High 

Order Thinking Skills) ataus Keterampilan sBerpikir Tingkat sTinggi, yang 

tidaks dapat dilepaskans dari sLOTS (Lower Order Thinking Skills) atau 

Keterampilans Berpikir Tingkats Rendah. Olehs karena itu, seluruhs proses 

berpikirs haruss dikembangkans dalams suatus kesatuan prosess psikologis-

pedagogiss secaras utuh. 
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7. Bersifats terapans pada tingkats berpikirs analisis (C4), sevaluasi (C5), dan 

kreasis (C6).  

8. Mampus mengembangkans peserta didiks untuk merealisasikans berbagai 

potensis yang dimilikinyas sebagais pembelajars yangs aktifs dan cepat.  

9. Suasanas dans proses kegiatans pembelajarans menjadis penentu 

keberhasilans UKBM, olehs karenas itu pembelajarans haruss dirancang 

secaras menarik, smerangsang, sdinamis, smenginspirasi sserta smeyakinkan 

peserta sdidik sbahwas kompetensi yangs sedang dipelajarinyas dapat 

dipahamis secaras mudah, dikuasais secaras sederhanas dans bermaknas 

untuks kehidupan. 

10. Desain sUKBM mampu menarik sminat belajars pesertas didik. 

Dalam penyusunan bahan ajar juga terdapat hal-hal yang harus diperhatikan. 

Menurut sLestari, bahans ajar yangs baiks haruss mencakup: spetunjuk belajar 

untuks guru sertav siswa, kompetensis yangs akans dicapai, informasis pendukung, 

latihans sertas petunjuks kerjas yangs dapats berupas lembars kerja (LK) maupun 

sevaluasi. Jikas didasarkans padas bahans ajar, penyusunans UKBMs harus 

disesuaikans juga dengans prinsip-prinsips acuans UKBM.  

UKBMs padas pelajarans Sejarahs Indonesias yang diterapkans di SMANs 

61 Jakartas dibuats oleh guru pengampus pelajaran. Pembuatans UKBMs tentunya 

mengacus padas ketentuans berdasarkans pada bukus panduans mengenai sUKBM 

yang sditerbitkan olehs Direktorat Pembinaans Sekolahs Menengahs Atas 

Kemendikbuds tahun 2017.  
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3. Pembelajaran Sejarah Indonesia  

Pembelajaran merupakan terjemahan dari learning (Zaini, 2006). Proses 

pembelajaran adalah inti dari sebuah pendidikan. Di dalam pembelajaran  terdapat 

dua konsep yang tidak dapat dipisahkan yaitu proses belajar dan mengajar yang 

menjadi proses dalam pembelajaran. Belajar adalah proses pengalaman, perubahan 

tingkah laku (perilaku) bentuk kegiatan yang dapat diamati dan tidak dapat diamati 

(Depdikbud, 1995). 

Proses pembelajaran prinsipnya merupakan proses pengembangan 

keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai aktivitas dan kreativitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar (Aina Mulyana, 

2013). Kreativitas merupakan kemampuan untuk melahirkan pola gerakan baru atas 

gagasan atau inisiatif sendiri (Winkel, 1987). 

Pembelajaran secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari 

kata “Pais” artinya seseorang dan ”again” artinya membimbing (Ahmadi & 

Uhbiyati, 1991). Hal ini berarti bahwa pendidikan (pedagogie) adalah bimbingan 

yang diberikan kepada seseorang. Sedangkan secara umum pendidikan merupakan 

bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 

Pembelajaran sejarah mulai diajarkan seacara bertahap pada peserta didik 

sejak duduk di bangku sekolah dasar. Sejarah diajarkan lebih umum di sekolah 

dasar kemudian materi baru lebih diperdalam kembali pada sekolah menengah 

pertama dan atas. Definisi sejarah sendiri dikemukakan oleh R.Aron dalam 

Sjamsuddin (2012, hlmn. 6) yaitu “Kajian tentang masa lalu manusia” (Sjamsudin, 

2012).  
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Menurut Kuntowijoyo, salah satu fungsi pendidikan sejarah yaitu sebagai 

pendidikan moral dan bisa diajarkan di sekolah (Kuntowijoyo, 2013). Semuas 

kejadians sejarahs mempunyais nilais dans morals yangs dapats dipetiks untuks 

dijadikans pelajarans bagis kehidupans masas kinis ataus masas depan. Sejarah 

memiliki tujuan selain sebagai pendidikan. Bukan sekadar menghafal peristiwa, 

waktu, tanggal, peran tokoh, atau sebab dan akibat peristiwa sejarah bukan hanya 

menjadi tujuan pendidikan sejarah. Untuk siswa sekolah menengah yang berencana 

untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut atau langsung memasuki dunia kerja. 

Tujuan pendidikan sejarah dikemukakan oleh Ismaun sebagai berikut: 

a. Mampus memahamis sejarahs dalams arti :  

1) memilikis pengetahuans dans pemahamans tentangs peristiwa, 

2) memilikis kemampuans berpikirs kritiss yangs dapats digunakans untuks 

mengujis dans memanfaatkans pengetahuans sejarah, 

3) memilikis keterampilans sejarahs yangs dapats digunakans untuks 

mengkajis berbagais informasis yangs sampais kepadanyas gunas 

menentukans kesahihans informasis tersebut, sserta 

4) memahamis dans mengkajis setiaps perubahans yangs terjadis dalams 

masyarakats dis lingkungans sekitarnya, s sertas digunakans dalams 

mengembangkans kemampuans berpikirs kritiss dans analitis. 

b. Memilikis kesadarans sejarahs dalams arti: 

1) memilikis kesadarans akans pentings dans berharganyas waktus untuks 

dimanfaatkans sebaik-baiknya,  

2) kesadarans akans terjadinyas perubahans teruss meneruss sepanjangs 

kehidupans umats manusias sertas lingkungannya, 



21 

 

 

 

3) memilikiskemampuans mengidentifikasis nilai-nilais yangs terkandungs 

dalams suatus peristiwa,  

4) memilikis kemampuans untuks memilah-milahs nilai-nilais yangs 

terkandungs dis dalams sejarahs dans memilihs sertas mentransformasis 

nilai-nilais yangs positifs menjadis miliks dirinya, 

5) memilikis kemauans dans kemampuans untuks mengambils teladans 

yangs baiks daris paras tokohs pelakus dalams berbagais peristiwas 

sejarah, sserta 

6) mengulangs lagis ataus menghindaris dans meniadakans hal-hals yangs 

bersifats negatifs dalams peristiwas sejarahs(Ismaun, 2005). 

Meskipun siswa dapat belajar sejarah sendiri, akan lebih baik jika mereka 

melakukannya dalam kelompok. Hal ini disebabkan oleh materi sejarah yang 

banyak, sehingga siswa yang mempunyai kemampuan pengetahuan dan daya 

tangkap terhadap materi yang kurang akan kesulitan saat belajar sejarah. Kemudian 

terdapat pula siswa yang kurang menyukai pelajaran sejarah sehingga ketika 

mereka belajar sendiri, informasi yang mereka terima kurang efektif.. Selain itu, 

beberapa siswa dapat memahami informasi sejarah tetapi tidak dapat menilai atau 

mengevaluasi suatu peristiwa sejarah, sehingga memerlukan diskusi kelompok. 

Oleh karena itu, untuk mempelajari sejarah, kerja sama tim sangat diperlukan. 

Siswa dapat berinteraksi satu sama lain sambil bekerja sama untuk lebih memahami 

topik sejarah. 

Sementara itu, dalam kurikulum 2013 yang sudah diterapkan di sistem 

pendidikan nasional, bahwa mata pelajaran sejarah mempunyai peningkatan untuk 

alokasi waktu belajar dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Hal tersebut 
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merupakan peluang bagi guru sejarah untuk lebih mengeksplorasi pendidikan 

sejarah kepada peserta didik agar tujuan pendidikan sejarah dapat terpenuhi. Dalam 

kurikulum 2013, guru sejarah tidak hanya mengajarkan peserta didik bagaimana 

mereka mengerti peristiwa sejarah seperti apa, kapan, siapa dan bagaimana 

peristiwa sejarah itu terjadi. Guru sejarah harus menumbuhkan pendidikan karakter 

peserta didik termasuk dalam hal bekerja sama agar dapat menghadapi tantangan 

global dan sosial yang terjadi. Hal ini tertulis dalam kurikulum 2013, khususnya 

dalam mata pelajaran Sejarah Indonesia yang memiliki tujuan seperti yang 

dijelaskan oleh Kemendikbud yaitu: 

1. Menumbuhkan rasa memiliki terhadap bangsa Indonesia serta rasa bangga 

dan cinta tanah air pada peserta didik, yang mengarah pada pengembangan 

empati dan toleransi perilaku yang dapat digunakan dalam berbagai aspek 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. 

2. Meningkatkan pengetahuan siswa tentang diri sendiri, masyarakat, dan proses 

jangka panjang yang telah dan akan terus dilakukan dalam mewujudkan 

negara Indonesia. 

3. Bertindak dengan cara menyesuaikan karakternya sendiri dan karakter 

masyarakat dan negara dengan bertindak sesuai dengan prinsip dan moral. 

4. Meningkatkan pemahaman siswa tentang pentingnya konsep waktu dan 

tempat/ruang untuk memahami perubahan dan keberlanjutan dalam 

kehidupan bermasyarakat dan berbangsa Indonesia 

5. Meningkatkan apresiasi siswa bagi peninggalan sejarah sebagai bukti 

peradaban Indonesia sebelumnya 
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6. Meningkatkan kapasitas kemampuan berpikir historis (historical thinking) 

yang menjadi dasar untuk kemampuan berpikir logis, kreatif, inspiratif dan 

inovatif. 

7. Membina sikap berorientasi terhadap pola pikir masa depan dan masa kini 

(Permendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 

Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah, 2014). 

Tujuan pendidikan sejarah pada kurikulum 2013 yaitu pada poin ke satu, 

kedua, dan ketiga sejalan dengan apa yang dirumuskan oleh Ismaun yang salah 

satunya adalah kesadaran terhadap terjadinya perubahan terus menerus dalam 

kehidupan umat manusia serta lingkungannya (Ismaun, 2005). Siswa diharapkan 

sadar dengan terjadinya perubahan pada kehidupan masyarakat yang terus berubah 

dan siswa dituntut dapat menghadapi perubahan tersebut. Dalam menghadapi arus 

globalisasi dan persaingan di lingkungan masyarakat, tidak hanya dapat ditunjang 

dengan kemampuan pengetahuan, keterampilan, dan sosial yang didapat dari luar 

lingkungan sekolah saja. Sekolah mengambil peran penting dalam pembentukan 

karakter siswa, dalam hal ini sejarah menjadi salah satu mata pelajaran yang 

dipersiapkan untuk menghadapi tantangan lingkungan dan masyarakat. 

Dalam tujuan pembelajaran, pemahaman siswa diarahkan untuk memahami 

bahwa di dalam sejarah proses terbentuknya bangsa Indonesia tidak hanya 

diperjuangkan oleh satu tokoh saja, melainkan terbentuk dari bersatunya para tokoh 

lain dengan perbedaan suku, agama, gender, dan pemikiran. Kemudian dari 

pemahaman tersebut, siswa diharapkan mampu mengembangkan perilaku 

berdasarkan nilai dan moral yang terdapat dalam sejarah. Dalam mencapai tujuan 

pembelajaran sejarah, terutama kerja sama. Pendidikan karakter yang direncanakan 
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oleh kurikulum tidak hanya disampaikan melalui buku dan pemaparan dari guru 

sejarah. Dalam mencapai kerja sama ini diperlukan adanya tindakan langsung yang 

dilakukan oleh guru. Sehingga dari tindakan tersebut, siswa bisa mengambil 

pendalaman karakter yang bisa diterapkan. Tindakan guru itu berupa metode 

pembelajaran yang bisa menumbuhkan kerja sama siswa dan membuat 

pembelajaran sejarah menjadi menyenangkan dan tidak membosankan.


